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Pada pembuatan karya tulis mahasiswa tidak lepas dari kesalahan umum 

pada penggunaan bahasa. Adanya bahasa asing ataupun bahasa daerah dapat 

berkontribusi dalam kekayaan bahasa Indonesia serta latar belakang penutur, baik 

latar belakang sosial, pendidikan, dan sebagainya akan berpengaruh pada 

penggunaan linguistik pada karya tulis, sehingga menimbulkan adanya gejala 

linguistik atau gejala bahasa. Salah satunya berupa karya tulis cerpen. Kebebasan 

penggunaan bahasa dalam cerpen dapat menimbulkan gejala bahasa sehingga kata 

atau kalimat yang ditulis memiliki makna yang tidak dapat dipahami oleh 

pembaca, oleh karena itu peneliti melakukan identifikasi adanya gejala bahasa 

pada kumpulan Cerpen yang berjudul “The Story Of  Karesidenan Besuki” 

karangan Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Mengetahui wujud gejala lingiustik kontaminasi, pleonasme, dan hiperkorek pada 

kumpulan Cerpen “The Story Of  Karesidenan Besuki” karangan Mahasiswa 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Univeristas Muhammadiyah Jember. 

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif menggambarkan hasil 

penelitian yang berupa kata-kata, dengan teknik observasi, teknik dokumentasi, 

teknik simak, dan teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 

banyak hasil karya mahasiswa yang mengalami gejala bahasa. Wujud gejala 

bahasa kontaminasi terletak pada penggunaan bahasa yang sengaja digabung oleh 

penulis namun maknanya jadi salah, misalnya Karenanya, Ibu berjanji akan 

menjaga kesehatan, serta penggunaan bahasa daerah hasil serapan yang maknanya 

tidak semua pembaca tahu, misalnya Lina melongo dari jendela kamarnya, 

mendelik kesal. Wujud gejala bahasa pleonasme berupa kata atau kalimat yang 

pemakaiannya berlebihan sehingga maknanya sulit dipahami, misalnya Akupun 

langsung naik ke atas dan pergi meninggalkan Satta. Gejala ini yang banyak 

timbul dalam dalam penulisan cerpen. Wujud gejala bahasa hiperkorek dihasilkan 

dari penggunaan kata yang berlebihan cara penulisannya, misalnya Zahra harus 

bangun dan melaksanakan sholat Shubuh. Namun gelaja hiperkorek hanya sedikit 

terjadi dalam penulisan cerpen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut simpulan 

dari penelitian ini adalah masih banyak hasil karya mahasiswa yang mengalami 

gejala bahasa, terutama gejala bahasa pleonasme, kontaminasi dan hiperkorek. 

 

 


